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REVIEW ARTIKEL 

 

No. 
Penulis dan 

Tahun 
Metode Penelitian Sampel Hasil Kesimpulan 

1. Winda Amiar dan 

Erwan Setiyono 

 

Judul: 

Efektivitas 

Pemberian Teknik 

Pernafasan Pursed 

Lips Breathing 

Dan Posisi Semi 

Fowler Terhadap 

Peningkatan 

Saturasi Oksigen 

Pada Pasien TB 

Paru. 

Penelitian ini 

menggunakan quasi 

experiment dengan 

pendekatan pre dan 

post-test. 

Sampel diambil dari 

Ruang Murai RS Pelni 

dengan jumlah 12 

responden pasien TB 

Paru. Fase kerja dalam 

penelitian ini yaitu 

pasien dianjurkan untuk 

pursed lips breathing 

sebanyak 10 kali atau 

selama ± 2 menit. 

Kemudian diukur 

saturasi oksigen setelah 

15 menit. Selain itu, 

pasien diberikan posisi 

semi-fowler selama 15 

menit. Kemudian setelah 

15 menit diukur kembali 

dengan saturasi oksigen. 

Hasil penelitian didapatkan nilai 

saturasi oksigen sebelum dilakukan 

tindakan pursed lips breathing 

mayoritas pada ringan – sedang 

sebanyak 6 orang (100%), dan nilai 

saturasi setelah diberikan pursed lips 

breathing menjadi normal 5 orang 

(88,3%) dan hipoksia ringan 1 orang 

(16,7%) dan mean 96.50 dan ρ value 

0.002 dan hasil penelitian yang 

didapatkan dari nilai saturasi 

responden sebelum dilakukan 

tindakan semi fowler, mayoritas 

pada ringan – sedang sebanyak enam 

orang (100%), kemudian nilai 

saturasi setelah diberikan tindakan 

semi-fowler menjadi normal 4 orang 

(66,7%), dan hipoksia ringan 2 orang 

(33,3%) dengan mean 95.17 dan p 

value 0.001. Hasil uji statistic 

diperoleh ρ value = 0,025 (P-value 

0,025 < 0,05). Maka dapat 

disimpulkan ada pengaruh yang 

signifikan antara pemberian pursed 

lips breathing dan posisi semi-

Hasil penelitian menunjukkan ada 

pengaruh signifikan pursed lips 

breathing dan posisi semi-fowler 

terhadap nilai saturasi oksigen pada 

pasien tuberkulosis paru. Posisi 

semi fowler (30-45 derajat), yaitu 

mengandalkan gaya gravitasi untuk 

membantu pengembangan paru dan 

mengurangi tekanan dari abdomen 

dan diafragma. Adanya pelebaran 

saluran napas dapat meningkatkan 

oksigen yang diinspirasi atau 

dihirup pasien. Dengan 

meningkatnya oksigen dalam 

tubuh, peningkatan oksigen dalam 

hemoglobin juga ikut meningkat 

begitu juga dengan saturasi oksigen 

pasien. Pursed lips breathing 

merupakan latihan pernapasan yang 

dapat memberikan efek yang baik 

terhadap sistem pernapasan. Tahap 

mengerutkan bibir ini dapat 

memperpanjang ekshalasi, hal ini 

akan mengurangi udara ruang rugi 

yang terjebak dijalan napas, dan 

meningkatkan pengeluaran CO2 

dan menurunkan kadar CO2 dalam 



fowler terhadap nilai saturasi 

oksigen pada pasien TB Paru. 

darah arteri serta dapat 

meningkatkan O2 sehingga akan 

terjadi perbaikan homeostasis yaitu 

kadar CO2 dalam darah arteri 

normal, dan pH darah juga akan 

menjadi normal. 

2.  Ingrit Loka 

Tawangnaya, 

Ismonah dan 

Syamsul Arif 

 

Judul: 

Perbedaan Nilai 

Saturasi Oksigen 

Sebelum Dan 

Sesudah 

Diberikan Posisi 

Tripod Dengan 

Pursed Lip 

Breathing Pada 

Pasien TB Paru Di 

RSUD Ambarawa 

Penelitian ini 

menggunakan 

eksperimen semu 

(quasi experiment). 

dengan desain 

penelitian one-grup 

pretest - posttest 

design. 

Sampel diambil dari 

RSUD Ambarawa 

dengan jumlah 23 orang 

pasien TB Paru. Fase 

kerja dalam penelitian 

ini yaitu masing-masing 

responden 1 kali dalam 

sehari dan dilakukan 

selama 3 hari berturut-

turut.  

Hasil penelitian didapatkan nilai 

saturasi oksigen sebelum dilakukan 

tindakan posisi tripod dengan pursed 

lips breathing 23 responden berada 

dibawah batas normal (<95%) 

dengan nilai mean 86.7391 dan 

sesudah dilakukan tindakan terdapat 

16 orang yang mengalami 

peningkatan dengan nilai mean 

91.7826, tidak ada responden yang 

mengalami penurunan dan 7 orang 

tidak mengalami peningkatan. 

Berdasarkan uji Wilcoxon diperoleh 

nilai ρ value sebesar 0,000 dimana 

nilai tersebut < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan ada perbedaan saturasi 

oksigen pada pasien tuberkulosis 

paru sebelum dan sesudah diberikan 

posisi tripod dengan pursed lip 

breathing di RSUD Ambarawa. 

Hasil penelitian menunjukkan ada 

perbedaan saturasi oksigen pada 

pasien tuberkulosis paru sebelum 

dan sesudah diberikan posisi tripod 

dengan pursed lip breathing. Posisi 

tripod akan meningkatkan otot 

diafragma dan otot interkosta 

eksternal pada posisi ± 45 derajat 

sehingga proses ventilasi 

meningkat pada pasien sesak nafas 

dan akan meningkatkan 

pengeluaran karbondioksida dan 

meningkatkan asupan oksigen ke 

dalam intra-alveolus sehingga 

saturasi dalam tubuh ikut 

meningkat. Pursed lips breathing 

merupakan latihan pernapasan 

dengan menggunakan bibir 

dirapatkan bertujuan melambatkan 

ekspirasi, mencegah kolap unit 

paru, dan membantu pasien untuk 

mengendalikan frekuensi, 

kedalaman dan untuk rileks.  
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RIWAYAT HIDUP 

 

Tiara Novianti, lahir di Bandung pada tanggal 26 

November 2001, anak ke-3 dari 3 bersaudara, buah kasih 

pasangan dari ayahanda “Syarifudin” dan Ibunda “Ipah 

Saripah” yang berdomisili di Cisurupan RT 003 RW 005 

Kel. Cisurupan Kec. Cibiru Kota Bandung. Peneliti 

pertama kali menempuh pendidikan di SD Negeri 

Taruna Karya 3 pada tahun 2008 dan selesai pada tahun 

2014. Tahun yang sama yaitu 2014 peneliti melanjutkan 

pendidikan ke SMP Negeri 46 Bandung dan selesai pada tahun 2017, serta pada 

tahun yang sama peneliti melanjutkan pendidikan ke SMK Bhakti Kencana 

Bandung dengan jurusan Keperawatan dan selesai pada tahun 2020. Pada tahun 

2020, peneliti terdaftar di Universitas Bhakti Kencana Bandung dengan Program 

Studi D3 Keperawatan dan Alhamdulillah selesai tahun 2023.   

Berkat petunjuk dan pertolongan Allah SWT, usaha dan disertai do’a 

dalam menjalani aktivitas akademik di perguruan tinggi Universitas Bhakti 

Kencana Bandung. Alhamdulillah, peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir 

dengan karya tulis ilmiah yang berjudul “Asuhan Keperawatan Pada Pasien 

Tuberkulosis Paru Dengan Pola Napas Tidak Efektif Di Ruang Zamrud RSU dr. 

Slamet Garut”. Semoga dengan penulisan ini mampu memberikan kontribusi positif 

bagi dunia pendidikan dan keperawatan.  
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